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 Abstract. Each employee receives education and training to obtain skills that suit 

the agency's needs. The aim of the research is to determine the analysis of the 

influence of the education variable (X1) and training variable (X2) of Human 
Resources on the employee performance variable (Y). The research location was 

carried out by researchers at BKPSDM Solok City using the Multiple Linear 

Regression method. The results of the research show that the HR education and 

training carried out by researchers has succeeded in finding that by increasing 

Human Resources training, employee performance will also increase in 

accordance with agency needs. 
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Abstrak. Setiap pegawai menerima pendidikan dan pelatihan untuk memperoleh 
keahlian yang sesuai dengan kebutuhan instansi. Tujuan penelitian adalah 

mengetahui analisis pengaruh variabel pendidikan (X1) dan variabel pelatihan 

(X2) Sumber Daya Manusia terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Adapun lokasi 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada BKPSDM Kota Solok dengan 

menerapkan metode Regresi Linear Berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan dan pelatihan SDM yang dilakukan oleh peneliti telah berhasil 

menemukan bahwa dengan meningkatnya pelatihan Sumber Daya Manusia maka 

akan meningkat juga kinerja pegawai sesuai dengan kebutuhan instansi. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Pelatihan, Kinerja Pegawai, Sumber Daya Manusia. 
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PENDAHULUAN  

Suatu lembaga yang berhasil dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada kualitas 

sumber daya manusia yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan organisasi atau 

instansi yang dilengkapi dengan teknologi tercanggih, modern, dan serba komputer. Maju 

tidaknya suatu organisasi bergantung pada kehandalan, kualifikasi, dan profesionalisme 

sumber daya manusianya. Pencapaian tujuan organisasi atau instansi memerlukan kinerja 

pegawai yang tinggi, sehingga menjadi tujuan setiap individu untuk menjadi pegawai yang 

berkualitas. Kinerja pegawai juga diartikan dalam pencapaian tugasnya, pegawai harus bekerja 
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sesuai dengan program kerjanya agar dapat menghasilkan tingkat kinerja organisasi dalam 

mencapai tujuan organisasinya (Raga, 2022). 

Untuk meningkat kinerja pegawai dapat ditangani dengan memberikan tugas yang sesuai 

minat dan bakat, disamping itu juga harus memperhatikan pelatihan yang diberikan agar sesuai 

dengan yang diharapkan karyawan. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang telah 

diprogram untuk karyawan menjadi peluang terciptanya SDM yang berkualitas sesuai dengan 

yang dibutuhkan instansi atau lembaga dapat memiliki daya cipta yang tinggi agar unggul 

didalam persaingan internasional (Fitriyani, 2021). Sumber daya manusia merupakan faktor 

terpenting dalam keberhasilan organisasi (Lolowang et al., 2016). Dalam organisasi mampu 

membuat strategi agar kualitas sumber daya manusia mampu ditingkatkan, manajemen sumber 

daya manusia dibutuhkan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

mewujudkan tujuan instansi, maka organisasi harus mampu menyediakan wadah bagi SDM 

yang dimilikinya untuk mengembangkan keterampilannya. Kinerja pegawai dalam suatu 

organisasi menentukan berhasil atau tidaknya organisasi tersebut. 

Sumber daya manusia juga merupakan motor penggerak semua organisasi. Dukungan 

personal juga dilihat dari kuantitas dan kualitas SDM yang berdedikasi. Kualitas pegawai juga 

harus memenuhi persyaratan sesuai kualifikasinya. Seluruh aset dikelola oleh personel 

berkualitas yang mampu menghasilkan target yang diharapkan. Jumlah yang dimiliki harus 

sebanding dengan kualitas sumber daya manusia dan jumlah pekerjaan yang tersedia, sehingga 

tidak terjadi kekurangan dan kelebihan (Irma Risanti, 2023). Pendidikan dan pelatihan bagi 

karyawan juga untuk meningkatkan sumber daya manusia memiliki kompetensi berkualitas. 

Dengan adanya diklat SDM dapat membantu dalam meningkatan kinerja pegawai untuk 

mencapai tujuan organisasi (Mangkunegara & Waris 2015). 

Penelitian ini memilih Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kota Solok. Instansi ini memiliki pegawai yang terbagi dalam beberapa bidang seperti Bidang 

Mutasi dan Pengembangan Aparatur dan Bidang Perencanaan dan Pembinaan Aparatur. Dalam 

proses perekrutan pegawai, setiap Aparat Sipil Negara diberikan pendidikan dan pelatihan agar 

keahlian setiap pegawai dapat memenuhi kebutuhan sesuai yang telah ditetapkan oleh instansi. 

Pendidikan dan Pelatihan ASN merupakan pengetahuan dasar dalam rangka meningkatkan 

keahlian dan keterampilan pegawai. Setiap instansi pemerintah wajib memberikan pendidikan 

dan pelatihan (Diklat) kepada ASN (Pemerintah Republik Indonesia, 2014).  
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METODE 

Metode dalam penelitian adalah menerapkan regresi linier berganda yang melibatkan lebih 

dari satu variabel independen. Juga memungkinkan untuk menentukan pengaruh variabel 

pelatihan dan pendidikan SDM terhadap variabel kinerja karyawan. Analisis regresi linier 

berganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih 

terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, 

dimana data yang digunakan dalam bentuk angka (Sugiyono, 2014). Data kuantitatif biasanya 

menggunakan metode statistik, data angka dikumpulkan dengan menggunakan alat 

pengumpulan dan umpan balik dalam bentuk rentang skor atau pertanyaan berbobot. Alat 

pengukuran yang digunakan adalah kuesioner dan data yang diperoleh berupa jawaban atas 

berbagai pertanyaan yang diajukan oleh karyawan. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dapat dilakukan dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden (Sugiyono, 2012). 

Pengumpulan data dilakukan dari sumber primer (asli) dan sekunder / sejarah tertulis, lisan 

(Sugiyono, 2019). Adapun sumber primer berasal dari observasi, angket, dan wawancara 

terhadap seseorang yang baru mengenal instansi, misalnya pegawai baru, sedangkan sumber 

data sekunder diperoleh melalui media lain yang berhubungan dengan instansi atau pihak lain 

(Achmad Sani, 2010). Pengumpulan data kuesioner dan diolah dengan perhitungan skala likert. 

Skala likert dapat membantu SDM instansi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi yang 

lebih baik. Dapat digunakan dalam mengukur sikap, persepsi, dan pendapat responden terhadap 

fenomena (Siregar, 2016). Dalam penelitian ini pengisian kuesioner dilakukan berdasarkan 

jumlah karyawan di BKPSDM kota Solok. Populasi yang diteliti adalah pegawai BKPSDM 

sebanyak 40 orang. Berdasarkan dari kuesioner, diambil analisis kualitatif dan kuantitatif untuk 

membantu dampak pendidikan dan pelatihan SDM terhadap kinerja karyawan populasi adalah 

suatu sumber data yang memuat ciri-ciri penelitian yang mana objek penelitiannya meliputi 

orang/pegawai (Margono, 2010). 

Populasi adalah sekelompok individu atau pengamatan dengan ciri-ciri tertentu yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengambil keputusan. Sampel sendiri adalah bagian dari 

populasi yang diteliti dan mewakili keseluruhan pada populasi (Arikunto, 2002). Populasi dan 

sampel diambil dari Aparatur Sipil Negara pada BKPSDM Kota Solok yang telah mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan. Untuk memudahkan perhitungannya, kami menggunakan aplikasi 

SPSS untuk menjalankan metode regresi linier berganda. Aplikasi SPSS ialah perangkat lunak 

yang paling sering digunakan untuk mengolah dan menganalisis data kuantitatif, juga 
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merupakan salah satu dari sekian banyaknya aplikasi statistik yang telah banyak dikenal 

dengan kemampuang analisis yang cukup canggih. 

 

HASIL  

Analisis data yang diperoleh dari metode kuesioner diantaranya variabel bebas (X1) adalah 

pendidikan sumber daya manusia, dan variabel (X2) adalah pelatihan sumber daya manusia 

dan variabel terikat (Y) adalah kinerja pegawai.  

Tabel 1. Data hasil uji variabel 

No. Responden Pendidikan SDM (X1) Pelatihan SDM (X2) 
Kinerja Pegawai 

(Y) 

1 36 33 40 

2 33 32 33 

3 34 31 34 

4 33 33 31 

5 36 36 31 

6 34 37 33 

7 33 36 27 

8 32 34 36 

9 36 33 33 

10 35 39 37 

11 40 40 41 

12 31 37 31 

13 37 35 33 

14 40 39 40 

15 34 33 33 

16 34 33 33 

17 33 34 31 

18 33 35 32 

19 37 36 35 

20 31 31 30 

21 33 32 32 

22 36 38 32 

23 32 34 33 

24 33 33 32 

25 38 32 33 

26 40 33 39 

27 40 35 40 

28 40 39 38 

29 39 39 32 

30 32 32 32 

31 31 30 32 

32 30 32 39 

33 37 37 35 

34 30 32 32 
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35 35 35 34 

36 35 34 36 

37 34 32 34 

38 33 34 33 

39 36 32 36 

40 36 38 36 

Sumber : Data Primer diolah peneliti, (2024) 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian yang akan dievaluasi oleh peneliti yaitu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hipotesis Penelitian  

 

H1: Diduga terdapat pengaruh Pendidikan SDM dengan kinerja karyawan  

H2: Diduga terdapat pengaruh Pelatihan SDM dengan kinerja karyawan  

H3: Diduga terdapat pengaruh pendidikan dan pelatihan SDM dengan kinerja karyawan. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalah uji statistik yang digunkan untuk menguji atau memahami data 

memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk. 

Data dikatakan berdistribusi normal jika tingkat signifikannya > 0,05. Setelah dilakukan uji 

dengan aplikasi SPSS dapat tampilkan sebagai berikut. 

Tabel 2. Uji normalitas 

Variabel 

Tests of Normality 

Kolmogorov Smirnov  Shapiro Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pendidikan SDM (X1) 0,134 40 0,07 0,94 40 0,036 

Pelatihan SDM (X2) 0,164 40 0,008 0,932 40 0,019 

Kinerja Karyawan (Y) 0,182 40 0,002 0,911 40 0,004 

Sumber : Data Primer diolah peneliti, (2024) 
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Nilai signifikan yang diperoleh dari tabel di atas adalah ketiga variabel tersebut tidak 

berdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi variabel Pendidikan SDM (X1) yaitu 

sebesar 0,036 dimana nilai tersebut < 0,05. Variabel Pelatihan SDM (X2) mempunyai nilai 

signifikan sebesar 0,019. Juga bernilai < 0,05, dari tabel di atas nilai variabel Kinerja Pegawai 

(Y) sebesar 0,004 juga bernilai < 0,05. Ketentuan dalam uji normalitas adalah Apabila data 

akan berpengaruh normal jika nilai signifikansi > 0,05. Apabila data tidak berpengaharuh jika 

nilai signifikansi < 0,05 

 

Uji Korelasi 

Adapun uji korelasi pada penelitian ini dengan menggunakan model spearma’s sebab data 

dikumpulkan tidak mengikuti distribusi normal.  

Tabel 3. Hasil korelasi 

Correlations 

      

Pendidikan 

SDM (X1) 

Pelatihan 

SDM (X2) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Spearman's 

rho 

Pendidikan 

SDM (X1) 

Correlation 

Coefficient 
1,000 ,523** ,552** 

Sig. (2-tailed)   0,001 0,000 

N 40 40 40 

Pelatihan 

SDM (X2) 

Correlation 

Coefficient 
,523** 1,000 0,243 

Sig. (2-tailed) 0,001   0,131 

N 40 40 40 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Correlation 

Coefficient 
,552** 0,243 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,131   

N 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 Sumber : Data Primer diolah peneliti, (2024) 

 

Ditemukan angka pada tabel 3 di atas dan bandingkan nilai ini dengan tingkat signifikani 

0,05. Hasil pengujian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan 

sumber daya manusia (X1), pelatihan sumber daya manusia (X2) dan kinerja karyawan (Y). 

Nilai signifikansi > 0,05. Pendidikan SDM (X1), Pelatihan SDM (X2) dan kinerja pegawai (Y) 

mempunyai hubungan yang signifikan jika nilai signifikansinya < 0,05. 

Pada tabel 3 di atas, nilai signifikannya adalah 0,000 dan nilai yang dimungkinkan adalah 

<0,05. Ditentukan apakah hubungan antara Pendidikan SDM (X1), Pelatihan SDM (X2), dan 

kinerja karyawan (Y) adalah signifikan. Dari data terdapat hubungan positif yang dapat 
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diartikan semakin meningkat Pendidikan SDM (X1) dan Pelatihan SDM (X2), juga akan 

meningkatkan pula hasil Kinerja Pegawai. Hasil korelasi variabel Pendidikan SDM (X1) 

dengan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,552** yang berarti memiliki hubungan yang kuat. 

Sedangkan korelasi antara Pelatihan SDM (X2) dengan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,243 yang 

terdapat hubungan yang kuat antara pelatihan sumber daya manusia (X2) dengan kinerja 

pegawai (Y). 

 

Uji Linearitas 

Pada uji linearitas dilakukan dengan memperhitungkan garis regresi variabel bebas (X) 

terhadap variabel (Y), hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang 

diuji mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Berikut dari hasil uji menggunakan SPSS 

sebagai berikut. 

Pendidikan SDM (X1) 

Tabel 4. Uji linearitas pendidikan SDM dengan kinerja karyawan 

ANOVA Table 

   

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) * 

Pendidikan 

SDM (X1) 

Between 

Groups 

(Combined) 249,625 10 24,963 5,733 0,000 

Linearity 122,290 1 122,290 28,085 0,000 

Deviation 

from 

Linearity 

127,335 9 14,148 3,249 0,075 

Within Groups 126,275 29 4,354   

Total 375,900 39    

Sumber : Data Primer diolah peneliti, (2024) 

 

Pelatihan SDM (X2) 

Tabel 5. Uji linearitas pelatihan SDM dengan Kinerja Karyawan 

Anova Table 

   

Sum Of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) * 

Pelatihan 

Sdm (X2) 

Between 

Groups 

(Combined) 111,319 10 11,132 1,220 0,320 

Linearity 29,562 1 29,562 3,240 0,082 

Deviation 

From 

Linearity 

81,757 9 9,084 0,996 0,465 

Within Groups 264,581 29 9,123   

Total 375,900 39    

Sumber : Data Primer diolah peneliti, (2024) 
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Pada tabel di atas terlihat nilai variabel Pendidikan SDM (X1) dengan Kinerja Karyawan 

sebesar 0,075 dan variabel Pelatihan SDM (X2) dan Kinerja Karyawan yang mempunyai nilai 

sebesar 0,465 yang mana kedua nilai signifikan tersebut di atas lebih besar dari 0,05. Adanya 

hubungan antara variabel pendidikan SDM (X1) dan pelatihan SDM (X2) serta kinerja 

karyawan (Y). 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Regresi linear berganda adalah uji statistik yang secara bersama mengembangkan 

hubungan antara dua atau lebih variabel bebas dan variabel terikat. Data akan berpengaharuh 

jika memiliki nilai signifikan > 0,05.  

Tabel 6. Model summary 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,784a 0,614 0,593 1,750 1,815 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan SDM (X2), Pendidikan SDM (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 Sumber : Data Primer diolah peneliti, (2024) 

 

Nilai R Square pada tabel 7 di atas sebesar 0,614. Berdasarkan hal tersebut maka variabel 

Pendidikan SDM (X1) dan Pelatihan SDM (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) yaitu dengan nilai 61%, sedangkan variabel lain di luar daerah 

penelitian mempunyai pengaruh yang signifikan. dampak signifikan sebesar 39% sisanya. Di 

bawah ini adalah uji hipotesis keempat variabel yang diteliti dengan menggunakan SPSS: 

Tabel 7. Uji Anova 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 180,459 2 90,229 29,462 ,000b 

Residual 113,316 37 3,063 
  

Total 293,775 39 
   

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pelatihan SDM (X2), Pendidikan SDM (X1) 

 Sumber : Data Primer diolah peneliti, (2024) 

 

Pada gambar di atas diperoleh angka signifikan adalah: 

 nilai signifikan > 0.05 maka variabel Pendidikan SDM (X1) dan Pelatihan SDM (X2) tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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 nilai signifikan < 0.05 maka variabel Pendidikan SDM (X1) dan Pelatihan SDM (X2) 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Seperti nilai signifikan pada gambar di atas sebesar 0,000, sehingga nilai dinyatakan 

sebesasr < 0.05, artinya variabel Pendidikan SDM (X1) dan Pelatihan SDM (X2) berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berikut pengaruh variabel X1, X2 terhadap Y dengan 

menghitung multikolinearitas statistik sebagai berikut 

Tabel 8. Coefficients antar variabel 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 
  

Tolerance VIF 

1 

(Constant) 7,896 3,436  2,298 0,027   
Pendidikan 

SDM (X1) 0,266 0,270 0,279 0,982 0,332 0,130 7,716 

Pelatihan 

SDM (X2) 0,500 0,274 0,517 1,824 0,046 0,130 7,716 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Data Primer diolah peneliti, (2024) 

 

Dari nilai tolerance variabel bebas pada tabel 8 di atas sebesar 0,130, apabila nilai 

Tolerance > 0.1 tidak ada multikolinearitas. Pengaruh variabel independen terhadap dependen 

sesuai pernyataan di atas adalah. 

 Apabila nilai signifikansi > 0.05, maka tidak terdapat pengaruh (X1), (X2) terhadap (Y) 

hipotesis ditolak 

 Apabila nilai signifikan < 0.05, maka terdapat pengaruh (X1), (X2) terhadap (Y) hipotesis 

diterima 

Berdasarkan gambar di atas nilai signifikan variabel pendidikan SDM (X1) sebesar 0,332 

jadi nilai > 0.05, bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel Pendidikan SDM (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan nilai pelatihan SDM (X2) adalah 0.046 jadi hipotesis 

diterima. Dari koefisien di atas menghasilkan model persamaan regresi yaitu. 

Y = 7.896 + 0.500X2 

Tidak ada pengaruh variabel Pendidikan SDM (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y), 

variabel ini tidak dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier tersebut. Dengan kata lain, 

hipotesis ditolak.  Jadi variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 7.896 jika pelatihan SDM (X2) 

= 0. Data menunjukkan bahwa selain variabel (X2) ada unsur lain yang mempengaruhi Kinerja 

Karyawan di BKPSDM Kota Solok. Pelatihan SDM (X2) = 0,500, menurut nilai koefisien 
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regresi, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara Pelatihan SDM (X2) dan kinerja 

karyawan (Y). Jika variabel Pelatihan SDM (X2) ditingkatkan sebesar satu satuan maka kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 50 persen. 

 

DISKUSI  

Pengaruh Pendidikan SDM (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Pendidikan SDM (X1) terhadap 

variabel kinerja pegawai (Y) mempunyai pengaruh dan signifikan, hal dibuktikan dengan nilai 

uji normalitas sebesar 0,036, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan 

bawah pendidikan (variabel independen) secara normalitas memberikan nilai posifit dan 

signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai (variabel dependen). Berdasarkan nilai 

Coefisiens terlihat nilai variabel Pendidikan SDM (X1) dengan Kinerja Pegawai sebesar 0,332 

jadi nilai lebih besar dari 0,05 bawah tidak terdapat pengaruh antara variabel independen 

dengan varial dependen. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh variabel Pendidikan 

SDM (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y), hipotesis ditolak karena menyatakan pendidikan 

SDM (variabel independen) tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai (variabel dependen).  

 

Pengaruh Pelatihan SDM (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Pelatihan SDM (X1) terhadap variabel 

Kinerja Pegawai (Y) mempunyai pengaruh dan signifikan, hal dibuktikan dengan nilai uji 

normalitas sebesa 0,019 karena nilai lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan uji koefisien regresi 

variabel Pelatihan SDM (X2) bernilai 0,500, menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara 

Pelatihan SDM (X2) dan kinerja pegawai (Y). Jika variabel Pelatihan SDM (X2) ditingkatkan 

sebesar satu satuan maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 50 persen. 

 

Pengaruh Pendidikan (X1) dan Pelatihan SDM (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Pendidikan (X1) dan Pelatihan SDM 

(X2) dan Kinerja Pegawai (Y) mempunyai pengaruh dan signifikan, hal berdasarkan nilai uji korelasi 

sebesar 0,000 karena bernilai lebih kecil dari 0,05. Juga memiliki hubungan positif yang dapat 

diartikan semakin meningkat Pendidikan SDM (X1) dan Pelatihan SDM (X2), juga akan 

meningkatkan pula hasil Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan hasil pengujian uji regresi linear 

berganda variabel Pendidikan SDM (X1) dan Pelatihan SDM (X2) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) yaitu dengan nilai 61%, sedangkan sisa 

sebesar 39% mempunyai pengaruh dari luar daerah penelitian.  
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KESIMPULAN  

Ada kemungkinan bahwa kinerja karyawan BKPSDM Kota Solok dipengaruhi oleh 

pelatihan sumber daya manusia, seperti yang ditunjukkan oleh data penelitian yang diuji 

menggunakan program SPSS. Hubungan ketiga variabel tersebut bersifat positif yang berarti 

kinerja akan meningkat bersamaan dengan peningkatan pelatihan SDM. Koefisien regresi data 

7.896 menunjukkan selain variabel pelatihan (X2) akan mempengaruhi variabel kinerja 

karyawan (Y) pada BKPSDM Kota Solok. Hubungan antara variabel pelatihan SDM (X1) dan 

kinerja karyawan (Y) yaitu positif. Oleh karena itu, jika variabel pelatihan SDM (X2) dinaikkan 

satu poin, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0.500 atau 50%.  

Penelitian yang diuji dengan aplikasi SPSS dapat ditarik kesimpulan bahwa Pelatihan 

SDM (X1) pada BKPSDM Kota Solok berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hubungan 

ketiga variabel tersebut bersifat positif, artinya semakin meningkat pendidikan SDM maka 

akan meningkatkan pula kinerja pegawai. Model yang diperoleh dengan menguji variabel 

independen adalah pelatihan SDM (X1). 

 

REKOMENDASI 

Sebuah instansi atau organisasi harus didukung degan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan memiliki keterampilan yang dapat meningkatkan perkembangan kemajuan 

dalam sebuah organisasi. Dalam meningkatkan sumber daya manusia perlu membentuk 

kebijakan dan perencanaan dalam suatu organisasi dengan memberikan pendidikan dan 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Seiring dengan perkembangan dan perubahan teknologi yang begitu cepat dalam aspek 

kehidupan yang canggih, maka setiap organisasi perlu membutuhkan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan memiliki kompetensi yang mampu menggunakan fasilitas teknologi yang 

canggih. Hal ini akan memberikan nilai positif bagi instansi atau organisasi untuk 

mempertahankan dalam pelayanan yang lebih baik. Pendidikan dan pelatihan sumber daya 

manusia dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kinerja pegawai karena memiliki 

nilai yang posifit terhadap organisasi. Pengaruh pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia 

akan memberikan pemahaman yang lebih jelas dan memberikan pandangan yang lebih luas 

dalam pengelolaan sumber daya manusia pada organisasi atau instansi. 
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